BAB III
AGENDA PEMBERITAAN HARIAN REPUBLIKA DAN KOMPAS
TENTANG NEGARA ISLAM INDONESIA
Pemberitaan seputar Negara Islam Indonesia (NII) menjadi isu yang banyak dibicarakan selama bulan April-Mei 2011. Kompas dan Republika adalah dua media nasional yang memberikan perhatian serius persoalan ini.. Sebagai gambaran umum berikut disajikan agenda Kompas dan Republika tentang Negara Islam Indonesia (NII).
A. Agenda Pemberitaan Harian Republika dan Kompas Tentang NII

Untuk lebih jelas melihat jenis atau ragam berita yang disajikan harian Kompas dan Republika mengenai Negara Islam Indonesia (NII) berikut disajikan tabel ragam berita pada tiap edisi di kedua harian tersebut.
Tabel III.1
Judul Berita Republika Tentang NII

	Hari/Tanggal
	Judul berita
	Kerangka Framing

	Kamis, 28 April 2011
	"Warga" NII Diperkirakan 120-160 Ribu
	Sintaksis: kutipan, ketua lembaga politik, 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	MUI: Pemerintah Sudah Tahu NII, Tapi Belum Tegas
	Sintaksis: kutipan, ketua lembaga negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	MUI tak akan Terbitkan Fatwa Tentang NII
	Sintaksis: kutipan, ketua lembaga negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Menko Polhukam Tampik Intelejen Terlibat dalam NII
	Sintaksis: kutipan, pejabat lembaga negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	AM Fatwa: Dulu NII 'Mainan' Ali Murtopo
	Sintaksis: kutipan, ketua lembaga negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Tujuan NII Untuk Pecah Belah NKRI
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Patrialis: NII Gerakan yang Tak Penting 
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Jangan Jadikan NII Alasan Tambah Kewenangan Intelejen
	Sintaksis: kutipan, ketua lembaga politik, 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Menkumham: NII Bisa Jadi sengaja Digerakkan oleh Pihak Tertentu
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 30 April 2011
	Ketua FPD DPR RI Desak Pemerintah Bubarkan NII
	Sintaksis: kutipan, ketua lembaga politik, 
Skrip: who, where, what, why


	Minggu, 01 Mei 2011
	Presiden PKS Minta Jangan kecam NII
	Sintaksis: kutipan, ketua partai politik, 
Skrip: who, what, where


	Minggu, 01 Mei 2011
	Prabowo Duga NII Ditunggangi Negara Asing
	Sintaksis: kutipan, ketua partai politik, 
Skrip: who, where, what, why


	Selasa, 03 Mei 2011
	Pemerintah Biarkan NII Berkembang? Ini Tanggapan Sekretaris Kabinet Dipo Alam
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 05 Mei 2011
	Matikan NII, Pemerintah Harus Bekukan Ahmadiyah
	Sintaksis: kutipan, Ormas, 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 06 Mei 2011
	NII Rekayasa Intelejen? Ini Jawaban Pangdam Brawijaya
	Sintaksis: kutipan, pejabat militer, 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 11 Mei 2011
	Menteri Agama: al-Zaytun Bukan NII, Buktinya Saya Disambut Baik
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 11 Mei 2011
	HTI: NII Sesat dan Hanya Ciptakan Islamofobia
	Sintaksis: kutipan, Ormas , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 11 Mei 2011
	MUI: NII Itu Gerakan Makar
	Sintaksis: kutipan, lembaga negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 11 Mei 2011
	NII Merebak, Ortu Larang Siswa Ikut Rohis
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, 
Skrip: who, where, what, why


	Selasa, 17 Mei
	Ketum PBNU: Pemerintah kok tak Tegas ke NII?

	Sintaksis: kutipan, Ormas, 
Skrip: who, where, what, why


	
	
	



Tabel III.2
Judul Berita Kompas Tentang NII

	HARI/ TANGGAL
	JUDUL
	Kerangka Framing

	Kamis,28 April 2011
	NII Muncul karena Politik Intelijen?
	Sintaksis: analisa, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Ke Mana Intelijen Saat NII Menyebar?

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why, parafrase


	Sabtu, 30 April 2011
	Politisi-Pemerintah Manfaatkan NII

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Waspadai NII, DKI Gandeng Intelijen

	Sintaksis: kutipan, pejabat , 
Skrip: who, where, what, why


	Jum’at 29 April 2011
	NII Simpan Rp 46 Miliar di Bank Century

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 30 April 2011
	NII-Bank Century Ada Kaitannya
	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Eks Menteri NII: Punya Aset Emas 20 Ton
	Sintaksis: kutipan, Ormas , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Anggota NII Mencapai 160.000 Orang

	Sintaksis: kutipan, saksi ,Skrip: who, where, what, why, nominalisasi


	Sabtu, 30 April 2011
	Yang Perlu Diketahui dari NII

	Sintaksis: kutipan, analisa , Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 30 April 2011
	Gabung NII, Tinggal Pilih Gadis Cantik

	Sintaksis: kutipan, saksi, 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	4 Korban Cuci Otak di Unair Tetap Kuliah

	Sintaksis: pengamatan , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Anggota DPR Pun Pernah Ditawari NII

	Sintaksis: kutipan, politisi, Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Perekrut NII Pria Gagah, Wanita Menarik

	Sintaksis: kutipan, pengamat , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Demi NII, 2 Mahasiswi Sedekah Rp60 Juta

	Sintaksis: pengamatan, saksi, 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	NII Kritikan untuk Tokoh Agama

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 30 April 2011
	Pesantren Tak Ajarkan Radikalisme
	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Lukman Hakim: Bubarkan NII
	Sintaksis: kutipan, politisi, Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Ketua MK: NII Ada karena Pembiaran

	Sintaksis: kutipan, pejabat negara, Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Menko Polhukam: NII Belum Jadi Ancaman

	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Sudah Lama Pemerintah Mengetahui NII!

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why

	Jumat, 29 April 2011
	Menhan: Sulit Hambat NII

	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Din: Negara Melakukan Pembiaran

	Sintaksis: kutipan, ormas , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Polda Petakan Belasan Kantong NII di DKI

	Sintaksis: kutipan, aparat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Kiat Menangkal Cengkeraman Jaringan NII

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 27 April 2011
	Cara UI Tangkal Penyebaran Ideologi NII

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Menteri Agama: "NII Harus Dibasmi
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	DPR: Jaringan NII Harus Dilumpuhkan

	Sintaksis: kutipan, lembaga negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Kemdiknas Akan Evaluasi Kurikulum Agama

	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	KSAD: Lawan NII dengan "Soft Power"

	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 30 April 2011
	Pancasila Harus Jadi Pil Penawar

	Sintaksis: kutipan, tokoh partai , 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 30 April 2011
	Wawan: Tak Bisa Main Gebuk Melawan NII

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Waspadai NII, Awasi Ekskul Tertutup
	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 28 April 2011
	Dosen UIN Persiapkan "Jurus" Tangkal NII

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	Keterlibatan Asing pada NII Diselidiki

	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Jumat, 29 April 2011
	NII Beradaptasi sebagai Komodifikasi

	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Minggu, 1 MEI 2011
	Megawati:  Kita Harus Tegas Soal  Ideologi
	Sintaksis: kutipan, ketua partai politik,
Skrip: who, where, what, why

	Senin, 2 mei 2011
	Rangkul Sektarian Jangan Jadikan Isu NII Untuk Paksakan RUU Intelejen
	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Selasa, 3 mei 2011
	Parpol Disusupi NII
	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Rabu, 4 mei 2011
	Polri Hanya Bisa Menindak Pelaku Pidana
	Sintaksis: kutipan, aparat negara , Skrip: who, where, what, why


	
	Radikalisme Menyelinap Di Bumi Moderasi
	Sintaksis: analisa, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	Kamis, 5 mei 2011
	Transformasi Radikalis : memengaruhi pemerintah untuk membuat peraturan syariah.
	Sintaksis: analisa, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	
	Kewenangan Penangkapan Justru Lemahkan Intelijen
	Sintaksis: analisa, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	
	Pembiaran Idelogi Non- Pancasila Berbahaya
	Sintaksis: kutipan, ahli , 
Skrip: who, where, what, why


	
	Al-Chaidar, Rangkul Kelompok Radikal
	Sintaksis: kutipan, pengamat,
Skrip: who, where, what, why


	Jum’at, 6 MEI 2011
	NII Tindakan Makar, Mahasiswa, TNI, Polisi, Pemerintah Daerah Teken Deklarasi Anti-NII
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	
	Panji Gumilang : NII Itu Sudah Mati
	Sintaksis: kutipan, ketua Ormas,
Skrip: who, where, what, why


	
	Kemauan Politik, Tak Sulit
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	
	Diduga Bom Disiapkan Untuk Aksi Selanjutnya
	Sintaksis: kutipan, pejabat negara , 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 7 mei 2011
	Polri Harus Tegas Terhadap NII Dua Tersangka Terkait Jaringan NII Ditangkap
	Sintaksis: kutipan, pengamat,
Skrip: who, where, what, why


	
	Imam Supriyanto : Ingat Kegelisahan Orangtua
	Sintaksis: kutipan, pengamat,
Skrip: who, where, what, why

	
	Kartosuwiryo, Al-Zaytun Dan Dana
	Sintaksis: kutipan, pengamat,
Skrip: who, where, what, why


	Senin, 9 mei 2011
	Polri Tangkap Tiga Terduga Teroris
	Sintaksis: kutipan, aparat,
Skrip: who, where, what, why


	
	Kartosuwiryo, Al-Zaytun, Dan Dana
	Sintaksis: analisa, pengamat,
Skrip: who, where, what, why


	
	Penindakan tak cukup. Jaringan NII diperkirakan beranggotakan  150.000 orang
	Sintaksis: kutipan, pengamat,
Skrip: who, where, what, why


	
	Jajak Pendapat Kompas Jalan Memupus Radikalisme
	Sintaksis: riset, Skrip: who, where, what, why


	
	Sejarah Penentangan Ideologi Negara
	Sintaksis: rekam jejak
Skrip: who, where, what, why


	Selasa, 10 mei 2011
	Kampus Kian Bergerak Jadikan Pancasila Sebagai Kurikulum Wajib
	

	
	“Malja” NII Disebutkan Kini Mengepung Jakarta
	

	Kamis, 12 mei 2011
	Perlu ada itikad politik
Pollisis telah memeriksa pelapor
	

	Jum’at, 13 mei 2011
	NII Jangan Dibiarkan, Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia : Jangan Lakukan Segala Cara
	Sintaksis: kutipan, ormas , 
Skrip: who, where, what, why


	
	Polri Tidak Alami Hambatan Psikologis
	Sintaksis: kutipan, ormas , 
Skrip: who, where, what, why


	Sabtu, 14 mei 2011
	Sistem Nilai Bisa Terkoyak Ideologi, Polri Periksa Saksi Kasus Dokumen Al-Zaytun
	Sintaksis: kutipan, ormas , 
Skrip: who, where, what, why

	Kamis, 19 mei 2011
	Polri Belum Panggil Panji Gumilang
	Sintaksis: kutipan, pejabat polisi , 
Skrip: who, where, what, why

	Jum’at, 27 mei 2011
	Penyidik Polri Periksa 10 Saksi Dari Al-Zaytun
	Sintaksis: kutipan, pejabat polisi , 
Skrip: who, where, what, why












B. Tema Pemberitaan Harian Republika dan Kompas Tentang NII
Tabel III. 3
Tema Pemberitaan Republika Tentang NII

	TEMA 1: PEMERINTAH TIDAK TEGAS PADA NII

	Selasa, 17 Mei
	Ketum PBNU: Pemerintah kok tak Tegas ke NII?
	Ketua Umum PBNU KH Said Aqil Siradj menilai pemerintah belum bersikap tegas dalam menyikapi gerakan Negara Islam Indonesia (NII). "Rencana mendirikan negara atau pemerintah yang bersifat negara dalam negara itu 'bughat'. Bisa saja mereka itu Islam, tapi harus dilawan, karena Islam yang membangkang harus ditegasi," katanya di Surabaya, Selasa malam.


	Sabtu, 30 April 2011
	Ketua FPD DPR RI Desak Pemerintah Bubarkan NII
	Fraksi Partai Demokrat (FPD) DPR RI meminta ketegasan pemerintah untuk membubarkan gerakan separatisme Negara Islam Indonesia (NII).

	Kamis, 28 April 2011
	MUI: Pemerintah Sudah Tahu NII, Tapi Belum Tegas
	Ketua Majelis Ulama Indonesia, Amidhan, mendesak pemerintah segera bertindak tegas dengan radikalisme NII yang akhir-akhir ini berkembang. Sikap tegas, kata Amidhan, supaya tidak semakin membahayakan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

"Sebenarnya lokasi-lokasi, tempatnya dan siapa yang bertanggung jawab, pemerintah sudah tahu," kata Ketua MUI Amidhan dalam diskusi di gedung DPR Senayan, Jakarta, Kamis

	Selasa, 03 Mei 2011
	Pemerintah Biarkan NII Berkembang? Ini Tanggapan Sekretaris Kabinet Dipo Alam
	Sekretaris Kabinet Dipo Alam di Jakarta, Selasa, membantah tuduhan bahwa pemerintah melakukan pembiaran terhadap gerakan Negara Islam Indonesia (NII).
"Presiden Susilo Bambang Yudhoyono telah beberapa kali meminta aparat penegak hukum untuk mencegah terjadinya aksi terorisme, radikalisme, dan konflik horizontal," tegasnya

	TEMA 2: KAITAN NII DAN INTELEJEN

	Jumat, 06 Mei 2011
	NII Rekayasa Intelejen? Ini Jawaban Pangdam Brawijaya
	"NII bikinan intelijen? Untuk apa? Masak intelijen untuk mengganggu negara sendiri? Tidak mungkin," kata Mayjen Gatot Nurmantyo Surabaya, Jumat.


	Jumat, 29 April 2011
	Jangan Jadikan NII Alasan Tambah Kewenangan Intelejen
	Wakil Ketua DPR, Taufik Kurniawan menegaskan persoalan NII jangan dikaitkan dengan RUU Intelejen yang akan dibahas Komisi I DPR. Menurutnya, NII dan RUU Intelejen adalah dua hal berbeda. “Jangan sampai NII ini dijadikan alasan untuk menambah kewenangan intelejen,” katanya saat ditemui, Jumat, (29/4).

	Kamis, 28 April 2011
	Menko Polhukam Tampik Intelejen Terlibat dalam NII
	Menko Polhukam Djoko Suyanto menampik jika ada intelejen di balik gerakan Negara Islam Indonesia (NII). Lagipula, gerakan tersebut sampai saat ini belum jelas keorganisasiannya. "Yang ngomong itu siapa, tidak ada, tidak ada. Isu itu dari mana?. Kayak kurang kerjaan TNI sama Intelijen saja," ujarnya, di sela-sela Musyawarah Perencanaan Pembangunan Nasional (Musrenbangnas), Kamis (28/4).

	TEMA 3: NII DAN CITRA ISLAM 

	Rabu, 11 Mei 2011
	HTI: NII Sesat dan Hanya Ciptakan Islamofobia
	Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) menyatakan, Negara Islam Indonesia (NII) Komandemen Wilayah (KW) IX menyimpang, sesat, dan hanya menguatkan ketakutan pada Islam (Islamofobia). "Pada isu NII ini terkesan ada upaya tangan-tangan kotor untuk membuat umat Islam menjadi salah paham terhadap agamanya, bahkan fobia pada perjuangan syariat di negeri ini," kata Ketua DPP HTI Rohmat S Labib dalam Forum Ukhuwah Islamiyah Majelis Ulama Indonesia (MUI) di Jakarta, Rabu (11/5).

	TEMA 4: PEMBUBARAN NII

	Sabtu, 30 April 2011
	Ketua FPD DPR RI Desak Pemerintah Bubarkan NII
	--Fraksi Partai Demokrat (FPD) DPR RI meminta ketegasan pemerintah untuk membubarkan gerakan separatisme Negara Islam Indonesia (NII).
Hal ini disampaikan oleh Ketua FPD, Jafar Hafsah dalam ceramahnya di Pondok Pesantren As'adiyah, di Sengkang, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan, Sabtu.
Menurut Jafar, sangat jelas organisasi ini bertentangan dengan prinsip-prinsip bangunan kebangsaan dalam wujud NKRI.
Ajaran-ajaran NII, lanjut Jafar, maupun maksud dan tujuannya sendiri tidak sesuai dengan azas ke-bhinnekaan yang menjadi perekat NKRI

	Kamis, 05 Mei 2011
	Matikan NII, Pemerintah Harus Bekukan Ahmadiyah
	Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Tenggara (Sultra), KH Marwan Aidid, mengimbau kepada semua elemen masyarakat daerah ini untuk mewaspadai keberadaan gerakaan Negara Islam Indonesia (NII) di wilayah itu.
"Kita tidak boleh lengah, dan harus selalu waspada terhadap gerakan NII di daerah ini," kata mantan anggota DPD RI itu, Kamis.


	Rabu, 11 Mei 2011
	MUI: NII Itu Gerakan Makar

	Majelis Ulama Indonesia (MUI) menilai Negara Islam Indonesia (NII) termasuk dalam kategori "bughat" (melakukan perbuatan makar) terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dengan demikian, MUI menegaskan gerakan itu harus dicegah, ditindak dan diberantas.

"Setiap upaya pengkhianatan terhadap kesepakatan bangsa Indonesia dan pemisahan diri dari NKRI yang sah dalam pandangan Islam termasuk bughat. Haram hukumnya dan wajib diperangi oleh negara," kata Ketua MUI, KH Ma'ruf Amin, saat membacakan pernyataan MUI di Jakarta, Rabu (11/5).


	TEMA 5: NII DAN PONDOK AL ZAYTUN

	Rabu, 11 Mei 2011
	Menteri Agama: al-Zaytun Bukan NII, Buktinya Saya Disambut Baik
	Menteri Agama, Suryadharma Ali, menyatakan Pesantren al-Zaytun tidak ada kaitannya dengan Negara Islam Indonesia (NII). Kesimpulan tersebut didasarkan pada penelitian Kementerian Agama (Kemenag), dan kunjungan langsung ke pesantren tersebut pada Rabu (11/5).
"Saya tidak menemukan unsur radikal atau indikasi NII," jelasnya

	Selasa, 17 Mei 2011
	Ketum PBNU: Pemerintah kok tak Tegas ke NII?

	"Pemerintah jangan terkecoh dedengkot NII KW-9 Panji Gumilang yang cukup cerdik, karena Al Zaytun yang dipimpinnya memang tidak mengajarkan doktrinisasi ala NII, tapi di dalam Al Zaytun ada sejumlah kader NII terlatih," katanya.


	Kamis, 28 April 2011
	MUI: Pemerintah Sudah Tahu NII, Tapi Belum Tegas
	Menyangkut NII, Amidhan menjelaskan bahwa tahun 2005 MUI pernah melakukan penelitian di pondok pesantren Al-Zaytun. Hasil penelitian MUI tambah Amidhan, menemukan adanya dua entitas. Pertama, Al-Zaytun itu sendiri dan KW9.

"Di sana (Al-Zaytun) ada lingkar luar dan ada lingkar dalam," ucap Amidhan, mengungkapkan. Amidhan menjelaskan bahwa yang berada di lingkar dalam itulah yang ajarannya aneh, dan ada kemungkinan adanya hubungannya dengan NII, maupun KW9

	
	
	

	TEMA 6: NII DAN KETERLIBATAN PIHAK LAIN

	Kamis, 28 April 2011
	Tujuan NII Untuk Pecah Belah NKRI
	"Kita ini bersaudara. Gerakan semacam itu bisa memecah belah Indonesia. Apa ingin negara ini hancur? Tidak ada pentingnya gerakan semacam itu," katanya.

	Jumat, 29 April 2011
	Patrialis: NII Gerakan yang Tak Penting 
	"Kita ini bersaudara. Gerakan semacam itu bisa memecah belah Indonesia. Apa ingin negara ini hancur? Tidak ada pentingnya gerakan semacam itu," katanya.

	Minggu, 01 Mei 2011
	Prabowo Duga NII Ditunggangi Negara Asing
	Ketua Dewan Penasehat Gerindra Prabowo Subianto menduga bangkitnya kembali aktivitas terkait Negara Islam Indonesia (NII) ditunggangi atau ditopang kekuatan negara asing guna memecah belah NKRI.

"Saya pribadi menilai ada kekuatan asing yang mungkin menopang gerakan-gerakan yang diduga terkait NII itu," katanya usai melantik pengurus DPD Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Provinsi Bali di Denpasar, Ahad

	Jumat, 29 April 2011
	Menkumham: NII Bisa Jadi sengaja Digerakkan oleh Pihak Tertentu
	"Bisa memang digerakkan oleh orang-orang yang menginginkan berdirinya NII. Tapi juga bisa digerakkan oleh pihak tertentu yang menginginkan kekacauan di negeri ini," ujar Patrialis.

Menurutnya, pemerintah tidak menoleransi segala bentuk usaha untuk mendirikan NII. Dia menegaskan NKRI merupakan kata final yang tidak bisa diganggu-gugat.





Tabel III. 4
Tema Pemberitaan Kompas Tentang NII
	TEMA 1: KAITAN NII DAN INTELEJEN

	Kamis, 28 April 2011
	NII Muncul karena Politik Intelijen?

	Peneliti Setara Institute Ismail Hasani mensinyalir, mencuatnya kembali gerakan Negara Islam Indonesia (NII) memunculkan dugaan bahwa intelijen tak bekerja hingga tuntas untuk menelusuri akar-akar radikalisme. Ia menduga, ada sisi politis dari oknum intelijen yang memang membiarkan kelompok radikal berkembang dan eksis dengan menyisakan satu orang anggotanya untuk menjaga aktivitas gerakan tersebut. Hal itu diungkapkan Ismail, Kamis (28/4/2011) di UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.

	Rabu, 27 April 2011
	Ke Mana Intelijen Saat NII Menyebar?

	Wakil Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat Lukman Hakim Saefudin menyatakan, sebagian masyarakat mempertanyakan bagaiman kinerja intelijen saat ini hingga Negara Islam Indonesia kembali tumbuh di tengah masyarakat dan melakukan tindakan radikalisme.


	Senin, 2 Mei 2011
	Rangkul Sektarian Jangan Jadikan Isu NII Untuk Paksakan RUU Intelejen
	

	Kamis, 5 Mei 2011
	Kewenangan Penangkapan Justru Lemahkan Intelijen
	Kasus ”cuci otak” oleh kelompok orang yang diduga jaringan Negara Islam Indonesia, dan aksi terorisme belakangan ini, diduga adalah bagian untuk mengegolkan Rancangan Undang-Undang tentang Intelijen Negara menjadi UU. Isu tersebut berkembang kuat di masyarakat belakangan ini.
RUU Intelijen Negara yang memberi kewenangan menangkap kepada aparat intelijen dianggap sebagai instrumen penting untuk mengikis gerakan radikal, termasuk NII. Pada masa Orde Baru peran seperti itu ampuh mengikis segala gerakan yang menentang negara dan pemerintah


	Sabtu, 30 April 2011
	Politisi-Pemerintah Manfaatkan NII

	Tanpa menghiraukan sepak terjang Pondok Pesantren Al-Zaitun atau gerakan Negara Islam Indonesia (NII) yang diduga kuat berasal darinya, para politisi dan sejumlah penguasa di negara ini disebut-sebut turut memanfaatkan keberadaan Al-Zaitun dan gerakannya. Apalagi kalau bukan untuk kepentingan pragmatis.

	Jumat, 29 April 2011
	Waspadai NII, DKI Gandeng Intelijen

	Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta berkoordinasi dengan Komunitas Intelijen Daerah (Kominda) untuk mengantisipasi bahaya pergerakan Negara Islam Indonesia (NII). Kominda nantinya akan memberikan rekomendasi kepada Pemprov DKI terkait cara-cara menangani NII.


	TEMA 2: NII DAN AL ZAYTUN

	Jum’at 29 April 2011
	NII Simpan Rp 46 Miliar di Bank Century

	Keberadaan dana simpanan NII di Bank Century pernah disampaikan Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) kepada Pansus DPR tentang Hak Angket Bank Century, 21 Desember 2009. Dalam laporan yang ditandatangani Kepala PPATK Yunus Husein disebutkan, simpanan sebesar Rp 46,2 miliar itu atas nama Abu Maarik.
Deposan Bank Century bernama Abu Maarik tersebut diduga kuat merupakan nama lain dari Abu Toto alias Syekh Abdus Salam Panji Gumilang. Abu Maarik adalah tokoh yang terkait erat dengan NII. Ia juga dikenal sebagai pendiri Pondok Pesantren Al-Zaytun

	Sabtu, 30 April 2011
	NII-Bank Century Ada Kaitannya
	Jaringan Negara Islam Indonesia (NII) ternyata memiliki hubungan dengan pemilik Bank Century Robert Tantular. Pemimpin Pondok Pesantren Al-Zaitun Panji Gumilang yang disebut-sebut berafiliasi dengan NII pernah menanamkan investasinya sebesar Rp 250 miliar di bank bermasalah tersebut.

	
	Politisi-Pemerintah Manfaatkan NII

	Tanpa menghiraukan sepak terjang Pondok Pesantren Al-Zaitun atau gerakan Negara Islam Indonesia (NII) yang diduga kuat berasal darinya, para politisi dan sejumlah penguasa di negara ini disebut-sebut turut memanfaatkan keberadaan Al-Zaitun dan gerakannya. Apalagi kalau bukan untuk kepentingan pragmatis

	SABTU, 7 MEI 2011
	Kartosuwiryo, Al-Zaytun Dan Dana
	NII ingin mengubah Republik Indonesia menjadi NII. NII memiliki struktur komandemen dari pusat hingga wilayah yang terdiri dari tujuh komandemen wilayah (KW)

	SABTU, 14 MEI 2011
	Sistem Nilai Bisa Terkoyak Ideologi, Polri Periksa Saksi Kasus Dokumen Al-Zaytun
	

	KAMIS, 19 MEI 2011
	Polri Belum Panggil Panji Gumilang
	

	JUM’AT, 27 MEI 2011
	Penyidik Polri Periksa 10 Saksi Dari Al-Zaytun
	

	JUM’AT, 6 MEI 2011
	Panji Gumilang : NII Itu Sudah Mati
	

	Jumat, 29 April 2011
	Eks Menteri NII: Punya Aset Emas 20 Ton
	Eks Menteri NII itu menceritakan, dana milik NII itu disimpan atas nama Imam Besar NII Abu Maarik. "Sepertinya, rekening di Bank Century tidak satu nama. Biasanya Abu Maarik juga memakai nama anaknya di Bank Century. Abu Maarik itu adalah teman dekat Robert Tantular (bekas bos Bank Century)," kata Imam

	TEMA 3: PEREKRUTAN ANGGOTA NII

	Kamis, 28 April 2011
	Anggota NII Mencapai 160.000 Orang

	Wakil Ketua Komisi I DPR TB Hasanuddin mengatakan, anggota kelompok Negara Islam Indonesia saat ini sudah mencapai 120.000-160.000 orang. Jumlah ini diperoleh melalui penelusuran intelijen

	Sabtu, 30 April 2011
	Yang Perlu Diketahui dari NII

	Pengamat intelijen Wawan H Purwanto juga mencatat pola penjangkauan NII yang sangat rapi. Penjangkauan dilakukan NII seperti multilevel marketing (MLM), yaitu pemasaran lewat mulut. Setiap dua orang kader NII diharapkan bisa menjangkau 1 orang baru. Mereka juga menetapkan target penjangkauan 7 orang per minggu dan penghimpunan dana Rp 6-7 jt per bulan.


	Sabtu, 30 April 2011
	Gabung NII, Tinggal Pilih Gadis Cantik

	Negara Islam Indonesia (NII) disebut menarik minat calon korbannya dengan memberikan kebebasan untuk memilih gadis cantik sebagai calon istri. Gadis-gadis cantik itu dapat dilihat saat acara pengajian khusus komunitas NII.

	Jumat, 29 April 2011
	4 Korban Cuci Otak di Unair Tetap Kuliah

	Seperti yang diberitakan sebelumnya, dua dari empat korban tersebut mengaku sudah menyetor infak masing-masing sebesar Rp 30 juta. Anehnya, saat ditanya bagaimana cara NII mendoktrin, mereka mengaku lupa. Saat meminta uang kepada orangtuanya, mereka berbohong dengan alasan untuk biaya kegiatan kampus. Padahal, untuk memperoleh jumlah uang itu, orangtua di kampung  halaman harus menjual ternak.


	Rabu, 27 April 2011
	Anggota DPR Pun Pernah Ditawari NII

	Anggota Komisi III DPR asal Fraksi Partai Persatuan Pembangunan Ahmad Yani mengatakan, dirinya juga pernah ditawarkan untuk bergabung dalam kelompok Negara Islam Indonesia pada tahun 1980-an. Akan tetapi, ia menolak tawaran untuk bergabung bersama mereka. Yani mengisahkan, orang yang mengajaknya bergabung adalah sahabatnya yang menjadi mentor Negara Islam Indonesia

	Rabu, 27 April 2011
	Perekrut NII Pria Gagah, Wanita Menarik

	Ia mengatakan, penampilan fisik perekrut anggota jaringan NII sama sekali tidak identik dengan orang yang mengenakan celana di atas mata kaki, menggunakan baju gamis, berpeci atau sorban, dan berjenggot. "Kalau calon korbannya merupakan perempuan berjilbab, maka yang mengawali adalah wanita menarik berjilbab juga. Setelah itu, nanti ada laki-laki yang memberikan doktrin, dan orangnya biasanya cukup gagah supaya perempuan calon korban tertarik mengikuti paham mereka, demikian sebaliknya. Intinya segala macam cara dilakukan agar dapat menarik pengikut," kata Uki.


	Rabu, 27 April 2011
	Demi NII, 2 Mahasiswi Sedekah Rp60 Juta

	Ia menjelaskan kedua mahasiswi itu direkrut aktivis NII saat kuliah kerja nyata (KKN) di perkampungan di Surabaya. Mereka direkrut saat mereka aktif ke masjid di sebuah perkampungan. Cerita itu beredar dari mulut ke mulut, karena korban yang kebetulan anak petani itu mengaku pernah dimintai uang senilai Rp 30 juta per orang sebagai "sedekah" untuk kepentingan dakwah NII.


	TEMA 4: NII DAN CITRA ISLAM

	Rabu, 27 April 2011
	NII Kritikan untuk Tokoh Agama

	Berdasarkan pengakuan para korban, NII bahkan mengajarkan kepada anggota baru agar tidak perlu melakukan shalat lima waktu layaknya ajaran Islam pada umumnya. Para anggota NII cukup melakukan shalat dua waktu.


	Sabtu, 30 April 2011
	Pesantren Tak Ajarkan Radikalisme
	Menurut Abdurachman, pondok pesantren tak pernah mengajarkan radikalisme. "Kemarin dipertanyakan. Tapi di pesantren-pesantren tak ada kurikulum tentang radikalisme. Jadi, radikalisme tak tumbuh dari pesantren," tegasnya dalam diskusi mingguan Polemik bertajuk 'NII dan Radikalisme' di Warung Daun Cikini, Sabtu (30/4/2011).


	
	
	

	
	
	

	TEMA 5: PEMBUBARAN NII

	Rabu, 27 April 2011
	Lukman Hakim: Bubarkan NII
	Wakil Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat Lukman Hakim Saifuddin mengatakan, gerakan Negara Islam Indonesia harus segera dibubarkan. Menurut Lukman, gerakan ini berisi ajaran-ajaran yang sangat bertolak belakang dengan ideologi Pancasila.


	Rabu, 27 April 2011
	Ketua MK: NII Ada karena Pembiaran

	Mahfud menyatakan, kehadiran NII ini menunjukkan pemerintah gamang dalam menindak tegas gerakan-gerakan yang menyimpang. Oleh karena itu, pemerintah perlu menegakkan kembali nilai-nilai ideologi Pancasila kepada masyarakat dan melakukan langkah-langkah konkret dengan langsung turun kepada masyarakat untuk mengawasi hal-hal semacam penyimpangan tersebut

	Rabu, 27 April 2011
	Menko Polhukam: NII Belum Jadi Ancaman

	Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan Djoko Suyanto mengatakan, gerakan Negara Islam Indonesia saat ini belum menjadi ancaman terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun, Djoko meminta seluruh aparat penegak hukum dan komponen masyarakat untuk tetap waspada.

	Kamis, 28 April 2011
	Sudah Lama Pemerintah Mengetahui NII!

	Ketua Majelis Ulama Indonesia Hamidan meminta pemerintah segera bertindak tegas menanggapi sepak terjang kelompok Negara Islam Indonesia (NII). Pasalnya, menurut Hamidan, pemerintah dan aparat sudah mengendus aktivitas kelompok ini sejak dulu.


	Jum’at, 6 mei 2011
	NII Tindakan Makar, Mahasiswa, TNI, Polisi, Pemerintah Daerah Teken Deklarasi Anti-NII
	

	
	Kemauan Politik, Tak Sulit
	

	Sabtu, 7 mei 2011
	Polri Harus Tegas Terhadap NII Dua Tersangka Terkait Jaringan NII Ditangkap
	

	Jum’at, 13 mei 2011
	NII Jangan Dibiarkan, Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia : Jangan Lakukan Segala Cara
	

	Jumat, 29 April 2011
	Menhan: Sulit Hambat NII

	Pemerintah sulit mengantisipasi munculnya gerakan radikal, termasuk Negara Islam Indonesia atau NII. Menurut Menteri Pertahanan Purnomo Yusgiantoro, kesulitan itu muncul karena Indonesia belum memiliki landasan undang-undang keamanan nasional dan UU intelijen.


	Kamis, 28 April 2011
	Din: Negara Melakukan Pembiaran

	Ketua Umum PP Muhammadiyah Din Syamsuddin menyatakan, kembali mencuatnya pergerakan kelompok Negara Islam Indonesia (NII) karena adanya pengabaian dan pembiaran oleh negara. Menurutnya, isu NII sudah ada sejak lebih kurang 20 tahun lalu. Namun, negara tidak hadir untuk menyelesaikan masalah ini. Padahal, Majelis Ulama Indonesia telah menurunkan fatwa ini sejak dulu, tetapi pemerintah tetap tak bisa menyelesaikannya.


	TEMA 6: NII DAN UPAYA MENANGKALNYA

	Rabu, 27 April 2011
	Polda Petakan Belasan Kantong NII di DKI

	Kepolisian Polda Metro Jaya memantau titik-titik yang diduga menjadi tempat pergerakan Negara Islam Indonesia. Pemantauan ini dilakukan karena mulai merebaknya kasus cuci otak dan penipuan akhir-akhir ini.. Kepala Biro Operasi Polda Metro Jaya Komisaris Besar Sujarno menjelaskan, pihaknya sudah memetakan belasan tempat yang dijadikan basis-basis kelompok Negara Islam Indonesia (NII) di wilayah Jakarta dan sekitarnya

	Rabu, 27 April 2011
	Kiat Menangkal Cengkeraman Jaringan NII

	Fenomena yang berkembang saat ini (kasus cuci otak jaringan NII) menunjukkan mulai lunturnya semangat nasionalisme. Sebab, keindonesiaan yang diajarkan di kampus-kampus tidak lagi aktual. Seluruh perguruan tinggi harus membuat perubahan," kata Rektor UIN Sunan Kalijaga Musa Asy ari, Rabu (27/4/2011) di Yogyakarta.

	Rabu, 27 April 2011
	Cara UI Tangkal Penyebaran Ideologi NII

	Pihak Universitas Indonesia (UI) tetap waspada dan berupaya mencegah berkembangnya kelompok Negara Islam Indonesia (NII) yang menyasar para mahasiswa untuk dijadikan anggota baru. Direktur Kemahasiswaan UI Kamaruddin mengungkapkan, pihaknya akan kembali menyosialisasikan bahaya NII secara intensif. Sosialisasi intensif akan dimulai bersamaan dengan penerimaan mahasiswa baru yang jatuh pada Agustus.


	Kamis, 28 April 2011
	Menteri Agama: "NII Harus Dibasmi
	Kementerian Agama, kata Suryadharma, akan memanggil kepala-kepala kantor wilayah di daerah-daerah, kepala-kepala lembaga pendidikan di bawah tanggung jawab kementeriannya, dan pondok pesantren. Pada pertemuan tersebut, para pimpinan kanwil, lembaga pendidikan, serta pesantren akan diberikan sosialisasi soal bahaya NII.


	Kamis, 28 April 2011
	DPR: Jaringan NII Harus Dilumpuhkan

	Wakil Ketua DPR Priyo Budi Santoso meminta pemerintah segera mengambil langkah-langkah strategis untuk melumpuhkan jaringan Negara Islam Indonesia karena membahayakan keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut Priyo, munculnya kembali aksi terorisme dan juga kelompok-kelompok radikal seperti NII sangat mencoreng.


	Kamis, 28 April 2011
	Kemdiknas Akan Evaluasi Kurikulum Agama

	Menteri Pendidikan Nasional Mohammad Nuh mengatakan, Kementerian Pendidikan Nasional akan melakukan revitalisasi pelajaran Agama. Pelajaran Agama tak akan ditekankan pada hafalan semata, tetapi juga diterjemahkan dalam perilaku. Pernyataan Mendiknas ini merespons maraknya gerakan radikal Negara Islam Indonesia yang menyasar pelajar dan mahasiswa di sekolah dan universitas di Tanah air.

	Jumat, 29 april 2011
	KSAD: Lawan NII dengan "Soft Power"

	Kepala Staf TNI Angkatan Darat Jenderal George Toisutta mengatakan, bentuk perlawanan paling tepat menghadapi gerakan Negara Islam Indonesia adalahsoft power, mengedepankan pendidikan dan cara-cara tanpa kekerasan

	Senin, 9 mei 2011
	Penindakan tak cukup. Jaringan NII diperkirakan beranggotakan  150.000 orang
	

	Selasa, 10 mei 2011
	Kampus Kian Bergerak Jadikan Pancasila Sebagai Kurikulum Wajib
	

	Sabtu, 14 mei 2011
	Sistem Nilai Bisa Terkoyak Ideologi, Polri Periksa Saksi Kasus Dokumen Al-Zaytun
	

	Kamis, 5 mei 2011
	Transformasi Radikalis : memengaruhi pemerintah untuk membuat peraturan syariah.
	

	
	Pembiaran Idelogi Non- Pancasila Berbahaya
	

	
	Al-Chaidar, Rangkul Kelompok Radikal
	

	Minggu, 1 mei 2011
	Megawati:  Kita Harus Tegas Soal  Ideologi
	Mantan Presiden Megawati Soekarnoputri meminta pemerintah tegas terhadap ideologi-ideologi yang menolak Pancasila seperti Negara Islam Indonesia (NII). "Kita seharusnya tegas mengenai hal tersebut, kita tahu bahwa ideologi kita Pancasila dan itu sebagai konstitusi bangsa dan negara," kata Megawati di Jakarta

	Sabtu, 30 April 2011
	Pancasila Harus Jadi Pil Penawar

	"Tapi yang terpenting adalah kontraideologi. Sekarang banyak orang malu mengakui Pancasila sebagai dasar negara. Itu katanya produk Orba, padahal Pancasila sudah ada sebelum Indonesia berdiri. Oleh karena itu, saya kira kontraideologi melalui Pancasila ini bisa jadi obat penawarlah dari gerakan masif NII yang sekarang mencuat. Tak perlu digebuk-gebuk. Ini tugas kita semua," katanya dalam diskusi Polemik di Warung Daun Cikini, Sabtu (30/4/2011).


	Sabtu, 30 April 2011
	Wawan: Tak Bisa Main Gebuk Melawan NII

	Pemerintah bekerja, namun memang NII tak bisa ditindak dengan 'asal main gebuk'. Menurut Wawan, intelijen dan aparat masuk ke dalam NII sendiri untuk melakukan penyelidikan.
Bukan menjadi anggota, tapi melakukan riset mengenai dampak gerakan ini terhadap masyarakat dan ancaman terhadap keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia. "Ini menyangkut masalah SARA sehingga penanganannya tak bisa langsung gebuk, beda sekali," ungkapnya dalam diskusi mingguan Polemik bertajuk 'NII dan Radikalisme' di Warung Daun Cikini, Sabtu (30/4/2011).


	Jumat, 29 April 2011
	Waspadai NII, Awasi Ekskul Tertutup
	Kepala Dinas Pendidikan DKI Jakarta Taufik Yudi Mulyanto menghimbau seluruh kepala suku dinas dan kepala sekolah tingkat SMA dan SMK/sederajat untuk lebih memantau aktivitas ekstrakurikuler yang sifatnya tertutup. Hal itu sebagai tindakan preventif gerakan-gerakan menyusup Negara Islam Indonesia (NII) di kalangan siswa

	Kamis, 28 April 2011
	Dosen UIN Persiapkan "Jurus" Tangkal NII

	Kembali mencuatnya gerakan Negara Islam Indonesia (NII) di sejumlah universitas turut meresahkan para pengajar. Tak terkecuali para dosen di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta. Salah satu dosen pengajar Fakultas Hukum dan Syariah UIN, Ismail Hasani, mengatakan, para pengajar harus bersatu untuk memperketat dan menangkal ajaran-ajaran yang menyimpang agar tidak sampai menodai pemikiran mahasiswa. Oleh karena itu, sejumlah pengajar di universitas tersebut akan membentuk Serikat Akademisi Pengawal Pilar Bangsa (SAP2B)

	TEMA 7: NII DAN PIHAK ASING

	Jumat, 29 April 2011
	Keterlibatan Asing pada NII Diselidiki

	Kepala Badan Intelijen Negara (BIN) Sutanto enggan berkomentar terkait dugaan keterlibatan asing pada gerakan Negara Islam Indonesia (NII). Sutanto meminta media dan masyarakat menunggu hasil penyelidikan dan penyidikan yang dilakukan aparat keamanan.


	Jumat, 29 April 2011
	NII Beradaptasi sebagai Komodifikasi

	Praktik penipuan yang dilakukan oleh orang-orang yang mengaku-ngaku sebagai NII (Negara Islam Indonesia) dan tak pernah dibantah oleh NII, jika organisasi itu benar-benar ada dan bisa dijangkau tangan hukum, menunjukkan fenomena terakhir, betapa basis ekonomi tradisional organisasi berbasis agama sudah kian kehilangan kemampuannya, lalu melakukan adaptasi dengan komodifikasi (menjadi komoditas) agama. Pengikutnya bergabung bukan karena militansi keyakinan, melainkan mencari persentase keuntungan.
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